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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Dari dahulu hingga saat ini, setiap lembaga baik swasta maupun pemerintah tidak bisa lepas dari opini publik karena pembentukan opini publik merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari segala usaha. Setiap lembaga hendaknya bijaksana dalam menanggapi opini yang masuk. Sebelum diadakan usaha-usaha ke arah pembentukan opini publik maka opini publik dalam masyarakat ada baiknya diteliti terlebih dahulu, misalnya apa yang diinginkan, apa yang tidak disenangi dan sebagainya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sebelum menanggapi opini publik, terlebih dahulu harus melakukan pemeriksaan dengan teliti sebagai bahan untuk membuat diagnosa opini publik tersebut, sehingga kesalahan dalam menanggulangi atau menanggapi opini publik sangat kecil kemungkinannya.
Menurut Djoenaesih dalam bukunya Public Opinion mengemukakan bahwa :

“Opini atau pendapat merupakan jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persoalan atau issue ataupun jawaban yang dinyatakan berdasarkan kata-kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan.” (Djoenaesih, 1996:85) 

Opini yang terbentuk dalam suatu instansi didasarkan pada pengalaman yang dirasakan oleh publik mengenai instansi tersebut, adapun pengertian publik itu sendiri menurut Drs. J.B.A.F Major Polak seperti yang dikutip oleh Djoenaesih dalam bukunya Public Opinion adalah sebagai berikut :

“Publik atau khalayak ramai adalah sejumlah orang yang mempunyai minat yang sama terhadap suatu kegemaran atau persoalan tertentu.” (Djoenaesih, 1996:20).

Mempunyai minat yang sama tidak perlu harus mempunyai opini atau pendapat yang sama. Sebaliknya publik mengenal diskusi yang pro dan kontra suatu persoalan atau masalah tertentu. Karena suatu masalah terutama masalah social itu sangat banyak dan biasanya aktual maka dengan demikian jumlah publik juga banyak. Dengan adanya masalah yang baru, menghendaki pemecahan masalah tersebut dimana cara pemecahannya belum ada tradisi atau peraturan dan belum ada pengalaman untuk menyelesaikannya.
Dengan demikian publik adalah sejumlah orang yang berminat dan merasa tertarik terhadap sesuatu masalah dan berhasrat mencari suatu jalan keluar dan dengan mewujudkan tindakan yang konkrit.
Menurut William Albig dalam bukunya Public Opinion seperti yang dikutip oleh Abdurrachman  :

“Opini publik adalah hasil daripada interaksi antara individu-individu dalam kelompok  apa saja” (Abdurrachman, 2001:51)
Hal ini berarti bahwa opini publik itu bersifat relatif artinya dapat benar dan dapat juga tidak benar. Seperti yang dikemukakan Kruger Reckless  bahwa :

“opini publik itu dapat berubah-ubah sedangkan perubahan itu dapat ditimbulkan dan disalurkan oleh seseorang atau suatu lembaga. Alat yang pada umumnya untuk menyalurkan opini publik biasanya adalah media massa (pers, radio, televisi dan film) terutama sekali adalah pers”. (Djoenasih, 1997: 31)

Dalam hal ini, diperlukan suatu kerjasama dan komunikasi yang baik antara suatu lembaga dengan publiknya. Pembahasan masalah opini publik adalah hal yang sangat penting bagi setiap perusahaan.. 
Dewasa ini, lembaga-lembaga baik swasta maupun pemerintah sudah memiliki bagian khusus yang menangani opini publik yaitu bagian Public Relations atau sering dikenal dengan bagian Hubungan Masyarakat. Begitu pula  dengan Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur yang memiliki bagian khusus dalam menangani hal tersebut, yaitu bagian Humas.
Humas menurut The International Public Relations Association (IPRA) adalah :
“Fungsi manajemen dari sikap budi yang berencana dan bersinambungan, yang dengan itu organisasi-organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berupaya membina pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang mungkin ada hubungannya dengan jalan menilai pendapat umum di antara mereka, untuk mengorelasikan, sedapat mungkin, kebijaksanaan dan tata cara mereka, yang dengan informasi yang berencana dan tersebar luas, mencapai kerja sama yang lebih produktif dan pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien.” (Effendy, 1992:21)

Fungsi kehumasan pada lembaga pemerintahan memang sudah berlangsung di Inggris sejak 200 tahun sebelumnya. Akan tetapi pelaksanaan fungsi-fungsi kehumasan oleh kalangan swasta serta tumbuhnya bisnis konsultasi kehumasan harus diakui terjadi di amerika Serikat, bukan di Inggris.

Humas juga memiliki tujuan yang diantaranya adalah untuk mengembangkan goodwill dan memperoleh opini publik yang favourable.

Menurut Oemi Abdurrachaman dalam buku Dasar-Dasar Public Relations, kegiatan Humas terbagi kedalam dua kegiatan yaitu :

“Kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke dalam disebut  internal public relations relations dan kegiatan-kegiatan yang ditujukan ke luar disebut eksternal public relations.” (Abdurrachman, 2001:34)

Kutipan di atas, jika diuraikan adalah sebagai berikut :

A. Kegiatan Internal Humas 

     Kegiatan internal humas diantaranya yaitu :

· Menciptakan dan mewujudkan hubungan yang harmonis dengan karyawan (employee relations). 
Seorang Humas akan berhasil dalam pelaksanaan hubungan dengan karyawan apabila ia memahami kebutuhan para karyawan. Usaha-usaha untuk lebih mempererat hubungan antara para karyawan, agar mereka dapat mengenal satu sama lain (termasuk keluarganya) dapat dilakukan dengan kegiatan olah raga, darmawisata, dan kegiatan-kegiatan lainnya dengan fasilitas-fasilitas yang disediakan.
· Membina hubungan dengan pemegang saham. 

Hubungan dengan pemegang saham harus selalu dibina dalam rangka menumbuhkan kepercayaan mereka pada perusahaan. Dapat dilakukan dengan menyatakan selamat kepada pemegang saham baru, mengirimkan berkala organisasi dan menyampaikan laporan tahunan.
B. Kegiatan Eksternal Humas
     Salah satu tujuan External Humas adalah untuk mempererat hubungan dengan orang-orang di luar lembaga hingga terbentuklah opini publik yang favourable terhadap lembaga tersebut.

      Menurut Oemi Abdurrachman, tugas-tugas yang harus dilaksanakan dalam Eksternal Public Relations  atas dasar untuk memperoleh dukungan, pengertian dan kepercayaan dari publik luar, menciptakan kesediaan kerja sama dari publik, adalah :
a. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para pegawai dan metode yang digunakan,

b. Memberi advice dan counsel pada pimpinan tentangsegala sesuatu yang ada hubungannya dengan public relations mengenai perbaikan-perbaikan, kegiatan-kegiatan dan lain-lain.

c. Memberikan penerangan-penerangan yang obyektif, agar public tetap informed tentang segala aktivitas dan perkembangan lembaga tersebut.

d. Menyusun staf yang efektif untuk bagian itu.(Abdurrachman, 2001:39)

Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang Humas harus memiliki keterampilan berkomunikasi, baik melalui tulisan maupun lisan sebagai salah satu upaya untuk penyampaian pesan, ide dan gagasan atau program kerja dan sekaligus upaya membentuk opini atau menguasai pendapat umum. 

Bertolak dari penjelasan di atas, penulis lebih mengarahkan penelitian pada kegiatan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dengan publik eksternal yaitu dalam menanggapi opini publik terhadap instansinya. 

Sesuai dengan tujuan, tugas-tugas dan kegiatan Humas seperti yang telah diuraikan di atas,  seorang Humas harus dapat dan mampu memegang peranannya dalam menyajikan informasi yang benar sedemikian rupa agar masyarakat memahaminya, tanpa potensi sedikitpun untuk memanipulasinya sehingga diharapkan dapat terbentuk opini publik yang baik terhadap instansinya.
Peranan menurut Onong Uchjana Effendy, dalam kamus Komunikasi adalah :

“Sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan secara menonjol dalam suatu peristiwa” (Effendy, 1986:315)

Peranan yang dimaksud oleh Onong Uchjana Effendy diatas adalah tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada seseorang, yang dengan tugasnya itu akan memberikan masukan kepada perusahaan juga akan membantu dalam pembentukan citra yang baik bagi perusahaan dimata publik atau khalayaknya.

Peranan Humas menurut F. Rachmadi diantaranya :

1. Memberikan informasi kepada masyarakat Pers.

2. Meningkatkan citra atau image yang baik dan mengurangi atau mengikis habis image yang buruk terhadap suatu organisasi
3. Menciptakan opini publik yang baik tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan (Rachmadi, 1994: 20)
Kutipan di atas, jika diuraikan adalah sebagai berikut : (1) Memberikan informasi kepada masyarakat Pers. Bagi seorang praktisi Humas harus dapat membina hubungan yang baik dengan pihak pers karena hal itu akan memberikan kemudahan kepada pihak perusahaan untuk dapat lebih memberikan informasi kepada pihak pers yang menyangkut perusahaannya yang kemudian akan disebarkan ke khalayak umum untuk diketahui. (2) Meningkatkan citra atau image yang baik dan mengurangi atau mengikis habis image yang buruk terhadap suatu organisasi. Seorang Humas harus mampu meningkatkan citra atau image yang baik serta mempertahankanya, karena dengan mempertahankan image atau citra akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada suatu perusahaan. (3) Menciptakan opini publik yang baik tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Peranan Humas dalam suatu lembaga sangat penting demi terciptanya opini publik yang baik, karena dengan opini yang ada dan berkembang akan memberikan masukan atau pengaruh yang besar terhadap kemajuan dari lembaga yang bersangkutan.
Segenap peranan tersebut harus dipadukan dalam suatu program kehumasan yang terencana secara rapi setiap tahunnya dan dilaksanakan berdasarkan anggaran dana yang tersedia. Hal di atas sangat disadari oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur. Dimana mereka berusaha untuk senantiasa menanggapi setiap opini publik yang masuk.
Salah satu opini publik yang pernah ditujukan ke Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur adalah tentang mahalnya biaya pencatat nikah. Opini publik tersebut terdapat pada artikel surat kabar Pakuan edisi Tanggal 24 Mei 2003 yang berjudul Biaya Pencatat Nikah Mahal. Artikel tersebut menyatakan bahwa sejumlah warga di Desa Sukakerta Kecamatan Cilaku Kabupaten Cianjur mengeluhkan biaya pencatatan nikah di desa mereka lebih mahal dibandingkan desa-desa lainnya. Warga meminta pihak KUA Cilaku segera mengklarifikasi kejadian tersebut karena menurut mereka kejelasan tentang biaya pencatatan nikah perlu transparan.
Dengan adanya opini pada Surat Kabar tersebut, pihak Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur menanggapinya melalui analisa terhadap kasus tersebut. Humas Kantor Departemen Agama juga mengkonfirmasi masalah tersebut kepada pers yang memuat berita di atas melalui pendekatan-pendekatan yang positif dan kondusif sehingga tidak menimbulkan konflik lanjutan antara masyarakat desa Sukakerta dengan KUA Cilaku. Hal ini merupakan wujud kepedulian Humas Kantor Departemen Agama terhadap opini yang terbentuk di masyarakat. Pihak Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur menerangkan bahwa biaya nikah yang sebenarnya adalah berdasarkan KMA (Keputusan Menteri Agama) dan SK (Surat Keputusan) yang berlaku sebagai berikut :

a. Nikah Bedolan, yaitu pernikahan yang dilakukan di rumah. Untuk nikah bedolan ini dikenakan biaya Rp. 100.000,-
b. Nikah Kantor, yaitu pernikahan yang dilakukan di Kantor Urusan Agama. Dikenakan biaya sebesar Rp. 30.000,-

Dikarenakan P3N (Petugas Pembantu Pencatat Nikah) yang bertugas di Kelurahan atau Desa tidak mendapatkan gaji, biaya nikah bedolan pada prinsipnya sesuai KMA, SK Kanwil, SK Bupati dan SK Kandepag. Tambahan berupa uang transport dan biaya lainnya adalah tergantung kerelaan calon pengantin. Adapun penambahan biaya pencatat nikah yang melonjak hingga Rp.300.000,- seperti yang terjadi di Desa Sukakerta merupakan keikhlasan keluarga calon pengantin yang mana biaya tersebut bukan suatu keharusan karena di setiap daerah bisa berbeda tergantung situasi dan kondisinya.  
Melihat uraian diatas, sangatlah jelas bahwa Seorang Humas harus dapat memelihara komunikasi yang baik dengan publik eksternnya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melakukan penelitian pada Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dengan rumusan masalah sebagai berikut  “Bagaimana Peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam Menanggapi Opini Publik Pada Instansinya?”, dan menuangkannya dalam Laporan Tugas Akhir yang berjudul “PERANAN HUMAS KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN CIANJUR DALAM MENANGGAPI OPINI PUBLIK PADA INSTANSINYA”.
1.2.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan penelitian untuk dapat melihat lebih jauh permasalahan yang akan dibahas. Identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut :
1. Apa kegiatan yang dilakukan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya?

2. Apa pesan yang disampaikan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya?

3. Apa media yang digunakan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya?

4. Bagaimana peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya?”

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

 1.3.1. Maksud Penelitian

    Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana  Peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam Menanggapi Opini Publik Pada Instansinya ?”
1.3.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya.

2. Untuk mengetahui pesan yang disampaikan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya.

3. Untuk mengetahui media yang digunakan oleh Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya.

4. Untuk mengetahui Bagaimana peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam menanggapi opini publik pada instansinya.
1.4.  Kegunaan Penelitian

 Dengan pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :
 1.4.1. Kegunaan Praktis 

           Secara praktis kegunaan laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang Strategi Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam Menanggapi Opini Publik, serta diharapkan dapat bermanfaat bagi Instansi Pemerintah khususnya Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur atau pihak lain yang memerlukan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat dalam kaitannya dengan Peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam Menanggapi Opini Publik.
 1.4.2. Kegunaan Teoritis

     Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur mengenai Peranan Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur dalam Menanggapi Opini Publik. Serta dapat berguna sebagai bahan kajian bagi mahasiswa lainnya yang memerlukan, dengan tipe penelitian sejenis.
1.5.  Kerangka Pemikiran 

 Dalam melakukan penelitian ini dan untuk dapat memahami masalah yang akan diteliti, penulis menggunakan teori dan konsep yang ada dalam studi komunikasi yang dianggap relevan dengan objek penelitian sebagai kerangka pemikiran. Penulis menggunakan teori tentang Opini Publik menurut Leonard W Doob sebagai landasan utama teorinya.

Leonard W Doob mengemukakan bahwa “ public opinion refers to people’s attitude on an issue they are members of the same social group”. Artinya, opini publik yang dimaksudkan adalah sikap orang-orang mengenai suatu hal, di mana mereka merupakan anggota dari sebuah masyarakat yang sama.

Selanjutnya Leonard W Doob mengemukakan bahwa “ public opinion apposes or favors this or that, is expressed, is source of wisdom or folly, or shoulf not heard ” (yang membentuk opini publik itu adalah sikap pribadi seseorang ataupun sikap kelompoknya karena itu sikapnya ditentukan oleh pengalamannya, yaitu pengalaman dari dan dalam kelompoknya itu pula).

Dengan demikian maka opini publik itu berhubungan erat dengan sikap manusia yaitu sikap secara pribadi maupun sebagai anggota suatu kelompok. Komunikasi persuasi bila dihubungkan dengan opini publik maka opini publik itu sifatnya akan latent (terpendam) dan baru memperlihatkan sifat yang aktif apabila sesuatu isu itu timbul dalam sesuatu kelompok atau lingkungan. Sesuatu isu itu timbul kalau terdapat konflik, kegelisahan atau frustasi.
Sifat latent yang menjadi pembawaan opini publik ini dengan sendirinya membawa unsur-unsur pasif dalam arti tidak bergerak atau setidak-tidaknya sukar bergerak. Sebagaimana kita ketahui publik termasuk kelompok yang tidak atau kurang teratur sehingga tidak mempunyai organisasi, tidak ada nilai atau norma-norma tertentu. Opini publik akan berkembang dan menjadi kuat apabila opini publik itu didukung oleh beberapa opini kelompok (group opinion), sehingga opini publik itu dapat lebih mudah digerakkan.

Suatu opini publik dapat dianggap kompeten atau mampu memenuhi syarat opini publik dalam arti khas bila : 
a. Fakta yang dipakai sebagai titik tolak dari perumusan opini publik, diberi nilai “baik” oleh masyarakat luas.

b. Dalam penggunaan fakta (ataupun keadaan di mana suatu sikap justru diambil karena tidak adanya fakta), orang sampai pada kesimpulan dan kesepakatan mengenai tindakan yang harus diambil untuk memecahkan persoalan.

Dengan sendirinya pembentukan opini publik dibentuk oleh publik yang selektif, karena itu untuk setiap masalah selalu ada publiknya sendiri-sendiri. Dalam hubungan ini Leonard W Doob mengemukakan pula batas-batas kemampuan opini publik antara lain :
· Perhatian orang terhadap sesuatu masalah itu sangat tergantung pada pengetahuan dan pendidikannya masing-masing.
· Kebijaksanaan tergantung juga dari penilaian serta seleksi publik terhadap fakta dan nilainya sendiri.

· Pada kenyataannya bahwa setiap persoalan (masalah) mempunyai banyak segi sehingga untuk hal-hal yang kompeten yang menimpa masyarakat luas, opini publik (yang kompeten) itu terdiri dari banyak publik.

· Tidak adanya standar ataupun ukuran dalam penyelesaian sesuatu masalah lebih-lebih masalah sosial di mana setiap masalah mempunyai ciri khas sendiri-sendiri. Hal ini tergantung pada mental, pengalaman, perasaan, kebudayaan dan ide yang telah tersebar dalam masyarakat.

Dengan demikian peneliti dapat melihat bahwa opini mempunyai kaitan yang erat dengan persepsi dan pendirian seseorang. Seperti yang digambarkan pada bagan 1.1 berikut :

Bagan 1.1

Hubungan antara Persepsi-Pendirian-Opini 







Sumber : diadaptasi dari Khasali Rhenald, Manajemen PR serta Aplikasinya di Indonesia, 2000, hal 25
Pada bagan di atas dapat dijelaskan bahwa akar dari opini sebenarnya tak lain adalah persepsi. Persepsi ditentukan oleh faktor-faktor seperti latar belakang budaya, pengalaman masa lalu, nilai-nilai yang dianut dan berita yang berkembang. 
Adapun pendirian sering disebut juga dengan sikap, yang mana merupakan opini yang masih tersembunyi di dalam batin seseorang (latent opinion). Pendirian yang diungkapkan dalam bentuk apa pun (verbal, nonverbal) disebut opini. Opini dari para individu ini akan berkembang menjadi suatu konsensus bila masyarakat dalam segmen tertentu mempunyai kesamaan-kesamaan tertentu. Kesamaan itu bisa merupakan kesamaan kekecewaan, kegembiraan, atau pengalaman emosional lainnya. Normalnya, konsensus ini terjadi karena adanya dialog antara orang-orang dalam segmen yang mempunyai kepentingan yang sama.  Konsensus yang sudah matang dan menyatu dalam masyarakat itulah yang disebut opini publik.
Pendirian mempunyai tiga komponen pembentuk, yaitu :

· Affect : komponen ini merupakan elemen evaluasi dalam unsur pendirian berdasarkan perasaan seseorang.

· Behaviour / Perilaku : merupakan elemen penggerak aktif (intentional element) dalam pendirian (attitude) seseorang.

· Cognition / Pengertian : kata cognition mencakup suatu variasi yang sangat luas, tetapi kita mendefinisikannya sebagai segala informasi, fakta atau pengertian yang relevan terhadap suatu objek pendirian. Secara umum cognition adalah kepercayaan yang dipegang oleh seseorang terhadap suatu objek pendirian.
1.6.  Metode Penelitian

 1.6.1. Metode Penelitian
  Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode  deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. (Rakhmat, 2002:22).

Penelitian deskriptif ditujukan untuk : 

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada.

2. Mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.

4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. (Rakhmat, 2002:25)
1.6.2. Teknik Pengumpulan Data 


     Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis untuk dapat mengolah dan menganalisis data adalah sebagai berikut :

1. Wawancara 


 Wawancara yaitu penulis mengadakan Tanya jawab dengan pihak terkait khususnya Humas Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur. Dengan mengadakan tanya jawab/interview penulis dapat mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan materi yang dibahas oleh penulis, sehingga penulis mendapatkan informasi berupa data-data yang sebenarnya. 
H. Nawawi mengemukakan bahwa : “Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan komunikasi langsung dengan subjeknya”. (H. Nawawi 1992:70).
2.   Studi Pustaka


Yaitu teknik pengumpulan data melalui penelaahan terhadap buku-buku penunjang, literatur-literatur, catatan kuliah, catatan yang terdapat di instansi dan Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan laporan tugas akhir ini.
1.7.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.7.1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada Kantor Departemen Agama Kabupaten Cianjur yang beralamat di Jl. Raya Bandung No : 108B Sadewata Cianjur.


1.7.2. Waktu Penelitian

Adapun penelitian dilaksanakan selama 6 (enam) bulan dari bulan Februari 2005 sampai dengan bulan Juni 2005, mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian dengan perincian waktu pada tabel 1.1. berikut :
Cognition





Persepsi





Behaviour





Opini 





Affect 





Konsensus





Opini Publik





Pendirian





Latar belakang budaya


Pengalaman masa lalu


Nilai-nilai yang dianut


Berita yang berkembang
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